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Abstrak

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh  Severe acute
respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang ditandai
dengan gangguan pernapasan akut yang parah. Wabah Covid-19
pertama Kali terdeteksi di Wuhan, Cina, pada Desember 2019. Ibu
hamil tergolong rentan terinfeksi Covid-19, hal ini disebabkan karena
ibu hamil memiliki sistem imunitas tubuh yang rendah, sehingga lebih
rentan untuk mengidap penyakit atau infeksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil dengan perilaku
pencegahan Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Banggae-1 Majene.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional dengan metode random sampling. Dari 61
responden yang diperoleh, 41 (67,2%) orang berpengetahuan baik
dengan berperilaku baik, 3 (4,9%) orang berpengetahuan kurang dengan
berperilaku baik, 17 (27,9%) orang berpengetahuan kurang dan
berperilaku kurang baik, tidak ada responden yang berpengetahuan baik
dengan berperilaku kurang baik dalam pencegahan Covid-19. Hasil uji
Chi-square (p=0,000<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu hamil dengan perilaku pencegahan
Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Banggae-1 Majene.

Abstract

Covid-19 is disease caused by Severe acute respiratory syndrome
Coronevirus 2 (SARS-CoV-2) which is characterized by severe acude
respiratory distress. Covid-19. Covid-19 outbreak was first detected in
Wuhan, China, in Decemcer 2019. Pregnant women are vulnerable to
be infected with Covid-19, this is because pregnant women have a low
immune system, making them more susceptible to disease or infection.
This study aims to determine the relationship between knowledge of
pregnant women and the behavior of preventing Covid-19 in the
working area of the Banggae-1 Majene Health Center. This research is
an analytic observational research with a cross-sectional design
approach with random sampling method. Of the 61 respondents
obtained, 41 (67.2%) people with good knowledge with good behavior,
3 (4.9%) people with less knowledge with good behavior, 17 (27.9%)
people with poor knowledge and bad behavior, there are no
respondents who have good knowledge with bad behavior in preventing
Covid-19. The results of the Chi-square test (p = 0.000 < 0.05) which
means that there is a significant relationship between knowledge of
pregnant women and Covid-19 prevention behavior in the work area of
the Banggae-1 Majene Health Center.
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PENDAHULUAN

Diseluruh  dunia masyarakat dihebohkan
dengan mewabahnya virus corona jenis baru
(new coronavirus) yang Kkini resmi dikenal
dengan nama Covid-19 “Coronavirus disease
found in 2019”. Kasus pertama dimulai pada
Desember 2019 di Wuhan, Provinsi Hubei,
China (Utami et al.,, 2020). Virus tersebut
dapat menular melalui percikan ludah saat
batuk atau bersin (WHO, 2020). Hingga
tanggal 12 April 2021 terdapat 136.734.084
kasus. Dari jumlah itu sebanyak 2.951.407
orang meninggal dunia dan 109.971.227 orang
dinyatakan sembuh diseluruh dunia
(Worldometer, 2021). Di Indonesia terdapat
1.571.824 kasus positif Covid-19 dengan
42.656 orang meninggal dunia dan 1.419.796
orang dinyatakan sembuh (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Pada tanggal 10 April 2021 di Provinsi
Sulawesi Barat terdapat 5.3 87 orang positif
Covid-19 dengan 114 orang dinyatakan
meninggal dunia, 5.211 orang sudah
dinyatakan sembuh, sebanyak 52 orang isolasi
mandiri dan 10 orang dirawat di Rumah Sakit
(Dinas Kesehatan Sulawesi Barat, 2021).
Sementara di Kabupaten Mamasa terdapat
159 orang kasus Covid-19 dengan 5 orang
dinyatakan meninggal dunia dan 150 orang
dinyatakan sembuh serta 4 orang dalam
kondisi isolasi mandiri (Dinas Kesehatan
Sulawesi Barat, 2021).

Ibu hamil memiliki sistem kekebalan tubuh
yang lemah dan lebih rentan terhadap infeksi,
yang meningkatkan risiko tertular Covid-19
Karena daya tahan tubuh yang lemah, Covid-
19 dengan mudah menginfeksi tubuh. Ibu
hamil yang terinfeksi Covid-19 biasanya
memiliki gejala umum yang sama dengan
orang Yyang tidak hamil. Meski gejala
umumnya sama seperti pada populasi umum,
ibu hamil dengan kondisi bawaan seperti
kerusakan paru-paru, asma, dan kerusakan hati
mengalami gejala yang parah (Hardianti et al.,
2021).

Sebanyak 536 (20%) ibu hamil dinyatakan
positif Covid-19 selama setahun terakhir. Dari
jumlah tersebut tiga persen diantaranya

dinyatakan meninggal dunia. Data tersebut di
kumpulkan sejak April 2020 hingga April
2021  (POGI, 2021). Sementara di
Pusekesamas Banggae-1 Majene sebanyak 7
orang dari 155 ibu hamil yang terinfeksi
Covid-19.

Berdasarkan penelitian Hardianti et al., (2021)
menyatakan ~ bahwa  responden  dengan
pengetahuan kurang berisiko lima kali lebih
rentan melakukan tindakan yang kurang baik
dalam mencegah infeksi Covid-19
dibandingkan  dengan  responden  yang
memiliki pengetahuan lebih. Oleh karena itu,
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan pengetahuan ibu hamil
dengan perilaku pencegahan Covid-19 di
wilayah kerja Puskesmas Banggae-1 Mejene.
Dari penelitian ini didapatkan hasil responden
yang melakukan tindakan kurang baik dalam
pencegahan infeksi Covid-19 dipengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan karena rendahnya
pendidikan, hamil pada usia dini, dan kurang
mendapatkan edukasi dari tenaga kesehatan.
Oleh sebab itu, dengan berpedoman pada
penelitian ini diharapkan edukasi yang optimal
dari tenaga kesehatan agar ibu hamil dapat
menjalani masa kehamilan dalam keadaan
sehat selama masa pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional kuantitatif analitik dengan
pendekatan desain cross sectional. Sebanyak
61 ibu hamil dipilih sebagai responden dengan
metode random sampling. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square.

Studi ini disetujui oleh Dinas Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majene dengan
surat No: 243/DPM-PTSP/MM/VI1/2021 dan
dari Puskesmas Banggae-1 Majene dengan
surat No: 430.1/522.a/2021. Semua sampel
penelitian telah menandatangani persetujuan
secara tertulis.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Banggae-1 Majene pada 24 Juli
sampai 23 Agustus 2021, untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ibu hamil dengan
perilaku pencegahan Covid-19. Data yang
telah terkumpul kemuadian diolah dan
dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan
analisa data univariat dan bivariat.

Hasil yang diperoleh peneliti adalah sebagai
berikut:
A. Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik responden
berdasarkan usia, tingkat pendidikan
dan pekerjaan (n=61)
Karakteristik

Responden " 7
Usia
12-16 2 3,3
17-25 17 27,9
26-35 23 37,7
36-45 19 31,1
Pendidikan
Terakhir
Perguruan Tinggi 28 45,9
SLTA/Sederajat 13 21,3
SLTP/Sederajat 5 8,2
SD/Sederajat 15 24,6
Pekerjaan
Pegawai Negeri 3 4,9
Pegawai Swasta 6 9,8
IRT 52 85,2
Total 61 100
Berdasarkan tabel 1 tentang Kkarakteristik
responden berdasarkan usia, pendidikan
terakhir dan pekerjaan terlihat dari 61

responden sebanyak 2 (3,3%) orang berusia
12-16 tahun, 17 (27,9% ) orang berusia 17-25
tahun, 23 (37,7%) orang berusia 26-35 tahun,
19 (31,1%) orang berusia 36-45 tahun.
Kemudian responden yang lulus perguruan
tinggi sebanyak 28 (45,9%) orang, lulus
SLTA/Sederajat sebanyak 13 (21,3%) orang,
lulus SLTP/Sederajat sebanyak 5 (8,2%)
orang, lulus SD/sederajat sebanyak 15 (24,6%)
orang. Selanjutnya responden yang bekerja

sebagai pegawai negeri sebanyak 3 (4,9%),
bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 6
(9,8%) orang, dan bekerja sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 52 (85,2%).

2. Distribusi frekuensi berdasarkan
pengetahuan ibu hamil dan perilaku
pencegahan Covid-19.

Tabel 2 Distribusi frekuensi
berdasarkan pengetahuan ibu hamil dan
perilaku pencegahan Covid-19 (n=61).

Variabel n %

Pengetahuan
Baik 41 67,2
Kurang 20 32,8
Perilaku
Baik 44 72,1
Kurang 17 27,9

Total 61 100

Tabel 2 tentang distribusi  frekuensi

berdasarkan pengetahuan ibu hamil dan
perilaku pencegahan Covid-19 terlihat dari 61
responden terdapat 41 (67,2%) orang
berpengetahuan baik, sebanyak 20 (32,8%)
orang berpengetahuan kurang. Kemudian
sebanyak 44 (72,1%) orang berperilaku baik
dan sebanyak 17 (27,9%) orang berperilaku
kurang.

B. Analisis Bivariat

Tabel 3 Hasil analisis uji chi-square
hubungan pengetahuan ibu hamil
dengan perilaku pencegahan Covid-19
di wilayah kerja Puskesmas Banggae-1
Majene (n=61)

Penget _ Perilaku
ahuan Baik Kurang Total

n % n % N %
Baik 41 672 O 0 41 67,2
Kurang 3 49 17 279 20 328
Total 41 72,1 17 279 61 100

0,000

Tabel 3 menunjukkan dari 61 responden
terdapat 41 (67,2%) orang berpengetahuan
baik dengan berperilaku baik, sebanyak 3
(4,9%) orang berpengetahuan kurang dengan
berperilaku baik, sebanyak 17 (27,9%) orang
berpengetahuan kurang dengan berperilaku
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kurang baik dalam pencegahan Covid-19, tidak
ada responden yang berpengetahuan baik
berperilaku kurang baik dalam pencegahan
Covid-19. Hasil uji Chi-Square
(p=0,000<0,05) menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu hamil dengan perilaku pencegahan Covid-
19 di wilayah kerja Puskesmas Banggae-1
Majene.

PEMBAHASAN

Pada ibu hamil penyakit Covid-19 menjadi
perhatian khusus. Berdasarkan pengalaman
dari beberapa kasus Covid-19 diperoleh bahwa
ibu hamil memiliki resiko lebih tinggi untuk
terjadinya penyakit berat dan kematian
dibandingkan dengan populasi umum. oleh
karena itu, diharapkan Ilbu hamil selalu
mencari informasi dan menambah
pengetahuan terkait pencegahan Covid-19.
Sehingga ibu hamil dapat melakukan
pencegahan dengan baik. Selama masa
pandemi Covid-19 ibu hamil diwajibkan
mematuhi protokol kesehatan masyarakat pada
umumnya seperti, menggunakan masker saat
keluar rumah, mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir atau handsanitizer, mengganti
baju dan bersihkan segera setelah  keluar
rumah, mencuci tangan terlebih dahulu
sebelum menyentuh mata, hidung dan mulut,
menjaga jarak minimal 1 meter satu sama lain
saat keluar rumah, membawa handsanitizer
saat bepergian keluar rumah, menghindari
interaksi fisik dengan orang yang memiliki
gejalah penyekit Covid-19, mencuci masker
kain yang telah digunakan seharian, menutup
hidung dan mulut dengan lipatan siku atau tisu
saat batuk dan bersin lalu langsung
membuang tisu ke tempat sampah, melakukan
aktivitas fisik/senam ringan, istirahat cukup,
mengonsumsi gizi seimbang, mengonsumsi
vitamin C sebaanyak 1000 mg/hari, rajin
membersihkan dan mengoleskan disinfektan
secara berkala pada benda dan permukaan
furnitur yang sering disentuh, dan menghindari
kerumunan selama pandemi Covid-19.

Menurut lawrance green dalam Notoatmodjo
(2011) Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan.

Pengetahuan  termasuk  dalam  faktor
predisposisi.  Perilaku yang ditampilkan
seseorang berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya. Semakin baik pengetahuanya
maka semakin baik perilakunya, begitu juga
sebaliknya, semakin kurang pengetahuannya
maka perilakunya juga akan semakin kurang.
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian
ini, dimana responden yang perilakunya dalam
pencegahan penularan Covid-19 kurang baik
adalah responden yang memiliki pengetahuan
yang kurang, begitu juga sebaliknya responden
yang perilakunya baik mayoritas adalah
responden yang pengetahuannya baik.

Faktor usia juga dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Dengan bertambahnya
usia, kemampuan seseorang juga berkembang,
sehingga faktor pengetahuan dan pengalaman
juga meningkat (Patimah et al., 2021). Hal
tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian ini,
dimana mayoritas responden yang memiliki
pengetahuan baik  terhadap perilaku
pencagahan Covid-19 adalah responden yang
berusia >25 tahun. Begitupun sebaliknya
responden yang berpengetahuan kurang adalah
mayoritas responden yang berusia <25 tahun.

Penelitian ini didukung oleh Patimah et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin baik dalam menerima informasi
tentang sesuatu, sehingga pada akhirnya
memiliki pengetahuan yang lebih. Penelitian
ini membuktikan mayoritas responden yang
berpengetahuan baik terhadap pencegan
Covid-19 lulus dari perguruan tinggi
sementara responden yang berpengetahuan
rendah mayoritas hanya lulus SD/Sederajat.

Faktor pekerjaan juga mempengaruhi perilaku
seseorang dalam penelitian Mujiburrahman et
al., (2020) menyatakan Responden yang tidak
bekerja di luar rumah memiliki banyak waktu
luang untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber seperti majalah, surat kabar,
televisi, radio dan internet. Selain itu
penyuluhan dari mahasiswa atau petugas
kesehatan lebih sering dihadiri oleh warga
yang tidak bekerja. Dibuktikan dalam
penelitian ini bahwa responden yang bekerja
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sebagai IRT  mayoritas berperilaku baik
terhadap pencegahan Covid-19. Sebaliknya
responden yang bekerja diluar rumah
mayoritas tidak berprilaku baik terhadap
pencegahan Covid-19.

Sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mira Rizkia, (2020) dari 138 orang responden
mayoritas tingkat pengetahuan ibu hamil
berada pada kategori yang baik 50,7% dan
berperilaku baik 59,4%. Hasil uji chi-square
(p=0,001) menyatakan terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku ibu hamil dalam menjalankan
kehamilannya selama masa pandemi Covid-19
di Aceh. Dibuktikan dalam penelitia ini
sebanyak 41 (67,2%) orang berpengetahuan
baik dengan berperilaku baik, sebanyak 3
(4,9%) orang berpengetahuan kurang dengan
berperilaku baik, sebanyak 17 (27,9%) orang
berpengetahuan kurang dengan berperilaku
kurang baik dalam pencegahan Covid-19, tidak
ada responden yang berpengetahuan baik
berperilaku kurang baik dalam pencegahan
Covid-19. Hasil uji Chi-Square
(p=0,000<0,05) menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu hamil dengan perilaku pencegahan Covid-
19 di wilayah kerja Puskesmas Banggae-1
Majene.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

e Mayoritas ibu hamil di wilayah Kkerja
Puskesmas Banggael Majene adalah
lulusan perguruan tinggi, usia rata-rata
26-45 tahun (tergolong dewasa) dan
bekerja sebagai ibu rumah tangga.

e |bu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Banggae-1 Majene mayoritas mengetahui
protokol pencegahan Covid-19.

e |bu hamil di wilayah Kerja Puskesmas
Banggae-1 Majene mayoritas melakukan
protokol pencegahan Covid-19 dengan
baik dan benar.

e Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan ibu hamil
dengan perilaku pencegahan Covid-19 di
wilayah kerja Puskesmas Banggae-1
Majene.

2. Saran

e Bagi Petugas Kesehatan
Diharapkan pendidikan petugas
kesehatan  yang  optimal tentang

pencegahan Covid-19 kepada ibu hamil
agar dapat menghasilkan kehamilan yang
sejahtera sehingga ibu dan janin tetap
sehat selama masa pandemi Covid-19.

e Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil perlu mencari informasi yang
akurat tentang cara mencegah Covid-19
dari sumber yang terpercaya seperti
informasi dari tenaga kesehatan, jurnal,
buku, siaran TV, serta patuh dalam
menerapkan protokol kesehatan dimasa
pandemi Covid-109.
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